BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis efektivitas penanganan
pembiayaan murabahah bermasalah di KSPPS NU Sejahtera Pabuaran
maka dapat diambil beberapa kesimpulan dari penelitian ini sebagai
berikut:

1. Dalam praktik pembiayaan murabahah, pihak KSPPS NU Sejahtera
Pabuaran menggunakan akad murabahah bil wakalah yaitu jual beli
dengan sistem wakalah. Dalam proses murabahah bil wakalah pihak
KSPPS mewakilkan pembelian barang kepada anggota sepenuhnya dan
pihak KSPPS hanya memberikan dana untuk pembelian barang yang
diinginkan oleh anggota.

2. Terdapat dua faktor penyebab pembiayaan murabahah bermasalah yaitu
faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang menyebabkan
pembiayaan murabahah bermasalah di KSPPS NU Sejahtera Pabuaran
meliputi 1) Mitigasi awal yang kurang tepat, 2) Lemahnya pada saat
survey, dan 3) Adanya tindakan fraud yang dilakukan oleh marketing.
Sedangkan faktor eksternal penyebab pembiayaan murabahah
bermasalah terdiri dari 1) Karakter anggota yang tidak baik, 2) Side
streaming, 3) Menurunnya kondisi usaha anggota, 4) Terdampak
pandemi Covid-19, 5) Masalah pribadi anggota dan 6) Penyalahgunaan
dana pembiayaan oleh anggota.

3. Strategi untuk penanganan pembiayaan murbahah bermasalah meliputi
1) Restrukturisasi, 2) Pelunasan sebagian, 3) Jual aset lain, 4) JJSR (Jual
Jaminan Suka Rela), 5) Novasi, 6) Lelang

4. Untuk mengukur sebuah keefektivan penanganan pembiayaan
bermasalah, KSPPS menggunakan tiga pendekatan yaitu 1) Pendekatan
sumber, 2) Pendekatan proses dan 3) Pendekatan sasaran. Penanganan
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pembiayaan bermasalah yang di lakukan oleh KSPPS NU Sejahtera
Pabuaran sudah dapat dikatakan efektif dengan metode yang digunakan
adalah restrukturisasi. Dengan metode ini terbukti bahwa NPF di akhir
tahun 2020 terus mengalami penurunan sehingga menjadikan

restrukturisasi sebagai penanganan yang efektif.

B. Saran
Sebagai penutup peneliti memberikan saran-saran kepada pihak-pihak

yang terkait:

1. Bagi KSPPS NU Sejahtera Pabuaran

a. Strategi-strategi yang dimiliki KSPPS harus dipertahankan dan
dijalankan dengan baik agar jumlah anggota selalu meningkat.

b. KSPPS harus melakukan evaluasi ulang dan pengawasan terhadap
anggota harus lebih ditingkatkan lagi agar di kemudian hari tidak
terjadi pembiayaan bermasalah yang dapat merugikan KSPPS.

2. Bagi Anggota KSPPS
Bagi anggota yang sudah melakukan pembiayaan dengan lancar
dan baik diharapkan bisa terus seperti itu dan untuk anggota yang
kurang lancar bahkan macet diharapkan supaya bisa segera sadar dan
membayar kewajibannya agar tidak terus menerus membuat KSPPS
merugi.
3. Bagi Peneliti
Untuk peneliti yang akan datang agar penelitian ini dapat terus
berkembang dengan menambah aspek-aspek yang belum dibahas dalam

penelitian ini.



